
BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari ONDAS merupakan karya yang terinspirasi dari sebuah pesta

adat kematian di Batak Toba ialah Saur Matua dengan prosesi tortor

mangondas menjadi acuan dari karya ini yang di mana tradisi ini dapat

dilaksanakan ketika seseorang yang meninggal sudah dalam keadaan

sempurna atau sudah menikahkan anak dari keturunannya dan sudah memiliki

cucu. Karya ini diciptakan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan

baru bagi masyarakat yang belum mengetahui bahwa di dalam adat Batak

sendiri kematian itu dijadikan sebuah pesta yang bertujuan untuk

mengikhlaskan kepergian dari orang tua yang sudah meninggal dan tidak

boleh untuk ditangisi. Meskipun sudah dipersiapkan dengan baik, tetap saja

ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaannya dengan

kurang baiknya pendukung dalam mengatur dan membagi waktu, seringnya

menyepelekan hal yang penting, sering sekali ketidakpedulian terhadap

sesuatu yang ada di depan mata. Sebuah komitmen tidak selalu mudah dalam

pelaksanaanya.

Pengolahan jumlah enam penari tiga penari laki-laki dan dua penari

perempuan menjadi sebuah pembelajaran bagi penata dalam mengolah

koreografi kelompok. Pengkomposisian enam penari harus banyak

mempertimbangkan ruang gerak, bentuk gerak, dan pola lantai. Pola lantai

yang bisa diolah dengan jumlah enam penari agak sedikit kemungkinan



dalam mencari pola sehingga penata mencari solusi agar satu penari itu yang

menjadi benang merah dalam karya ini dan ke lima penari lainnya dengan

pola lantai yang cukup untuk di variasikan sesuai dengan keinginan penata,

serta menggunakan gerakan yang mengangkat (lifting) dengan satu formasi.

Terlepas dari kendala yang ada, penata merasa cukup puas dengan

pengkaryaan “ONDAS” ini. Segala sesuatu yang telah dirancang, dipikirkan,

dan dipersiapkan dapat diwujudkan kedalam suatu karya yang utuh. Harapan

kedepannya semoga dengan terciptanya karya ini, banyak orang yang

semakin memahami makna yang terdapat dalam pesta adat kematian yang

diolah dalam bentuk seni tari pada suku Batak Toba yaitu Saur Matua. Karya

ini diharapkan juga dapat memberikan pembelajaran ataupun inspirasi bagi

penata tari dalam menggarap karya tari dengan menggunakan pola garapan

tradisi Batak Toba.

Penata tari menyadari masih banyak hal yang harus dibenahi dan terus

diperbaiki, baik dari sisi proses penciptaan karya maupun proses penulisan

skripsi. Namun, dibalik itu semua ada hal penting yang dialami yaitu

terjadinya proses pendewasaan diri. Sebuah proses penciptaankarya

merupakan tahapan pendewasaan diri bagi penata sendiri karena dalam

berkarya kita diajarkan untuk menjunjung nilai kejujuran, mampu bersikap

bijak dalam menyelesaikan persoalan terlebih yang berkaitan dengan

pribadi-pribadi dari pendukung karya. Sebuah proses harus dihargai untuk

menuju satu titik keberhasilan.
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